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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan yang dikemukakan dalam bab terdahulu, maka dapat 

diambil beberapa simpulan dan saran penulis atas analisis hukum tentang tinjauan 

hukum terhadap pengalihan objek jaminan fidusia yang dilakukan oleh debitur 

tanpa sepengetahuan kreditur dalam perjanjian fidusia (Studi Putusan Pengadilan 

Negeri Kisaran Nomor 05/Pdt.G/2013/PN.Kis), yaitu sebagai berikut: 

1. Perlindungani hukumi yangi diperolehi kredituri dalami hali debituri yangi 

mengalihkani objeki jaminani fidusiai tanpai persetujuani kredituri dapati 

dikenakani tanggungi jawabi perdatai dani pidana.i Pengalihani objeki 

jaminani fidusiai tanpai persetujuani kredituri merupakani perbuatani 

melawani hukum.i Perbuatani melawani hukumi diaturi dalami Pasali 1365i 

KUHPerdatai dimanai debituri bertanggungi jawabi untuki menggantii 

kerugiani berupai pemulihani sepertii keadaani semulai akibati darii 

perbuatannyai yangi merugikani orangi lain.i Sedangkani tanggungi jawabi 

pidanai atasi pengalihani tersebuti dipidanai penjarai palingi lamai 2i (dua)i 

tahuni dani dendai palingi banyaki Rp.50.000.000,-i (limai puluhi jutai rupiah)i 

hali inii diaturi dalami Babi VI,i ketentuani Pidanai dalami UUJFi padai pasali 

36i yangi menyebutkan:i “Debituri yangi mengalihkan,
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menggadaikan,i ataui menyewakani Bendai yangi menjadii obyeki jaminani 

Fidusiai sebagaimanai dimaksudi dalami pasali 23i ayati (2)i yangi dilakukani 

tanpai persetujuani tertulisi terlebihi dahului darii Penerimai Fidusia,i 

dipidanai dengani pidanai penjarai palingi lamai 2i (dua)i tahuni dani dendai 

palingi banyaki Rp.50.000.000,-i (limai puluhi jutai rupiah). 

 

2. Pernyelesaiani sengketai debituri mengalihkani objeki jaminani fidusiai tanpai 

sepengetaahuani kredituri Studii Kasusi Putusani Pengadilani Negerii Nomori 

05/Pdt.G/2013/PN.Kis,i memunculkani Pertimbangani hakimi yangi 

didasarkani bahwai perbuatani debituri yangi mengalihkani objeki jaminani 

fidusiai tanpai persetujuani kredituri dalami Studii Kasusi Putusani Pengadilani 

Negerii Nomori 05/Pdt.G/2013/PN.Kisi telahi memenuhii unsur-unsuri 

Perbuatani Melawani Hukumi (PMH)i diaturi dalami Pasali 1365i 

KUHPerdata,i sertai perbuatani tersebuti telahi melanggari ketentuani pasali 

23i UUJF,i menimbulkani kerugiani bagii kreditur,i perbuatani itui dilakukani 

dengani kesalahani yaitui mengalihkani objeki jaminani fidusiai tanpai 

persetujuani kreditur. 
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B. Saran 

1. Mengenai permasalahani pengalihani objeki jaminani fidusiai olehi debituri 

kepadai pihaki ketigai dapati sajai dikarenakani ketidaktahuani mengenaii 

konsepi fidusiai dimanai debituri tidaki mengetahuii tentangi pelarangani 

tersebut,i diharapkani kepadai pemerintahi untuki melakukani suatui 

pengaturani khususi dalami hali sistemi infromasii terhadapi objeki jaminani 

fidusiai secarai online,i sehinggai pihaki ketigai dapati melakukani 

pengecekani terlebihi dahului terhadapi statusi objeki yangi akani dibelinyai 

apakahi dibebanii jaminani fidusiai ataui tidak,i hali inii dapati meminimalisiri 

pengalihani suatui barangi yangi masihi dibebanii jaminani fidusia.i 

Hendaknyai kredituri memberikani pemahamani haki dani tanggungi jawabi 

kepadai debituri sehinggai debituri dapati mengetahuii mengenaii kewajiban-

kewajibani debituri atasi objeki jaminani fidusiai yangi dikuasaii olehnyai 

terutamai mengenaii larangani pengalihani objeki kepadai pihaki ketigai tanpai 

persetujuani kreditur.i  

 

2. Hendaknyai pemerintahi memberikani sosialisasii kepadai lembagai keuangani 

banki maupuni non-banki sebagaii pihaki kredituri sertai kepadai 

masyarakatyangi menggunakani fasilitasi jaminani fidusiai sehinggai dapati 

mengurangii sengketa-sengketai yangi diakibatkani ketidaktahuani haki dani 

kewajibani dalami jaminani fidusia. 


